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MOTTO

- "Apa saja yang ALLAH anugerahkan kepada manusia
berupa rahmat, maka tidak ada seorangpun yang
dapat menahsannya dan apa saja yang ditahan
oleh ALLAH maka tidék seérangpun vang -sanggup

untuk melepaskannyaxsesudah itu”.
(Q.S. Faathir: 2)

— Aku tidak takut hari esok, karena aku telah

melewati hari kemarin dan aku mencintai hari

ini.

- Jangan pernah merasa takut pada sesuatu vang

tidak dapat kita hindari.
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INTISARI

Tanah merupakan sumber daya alam yang sangat vital
bagi kehidupan dan penghidupan manusia, semakin lama
semakin terbatas dipakai oleh orang per orang, kelompok
maupun lembaga baik lembaga pemerintah maupun swasta.
Ketersediaan tanah yang semakin mendesak saat ini
memberikan peluang kepada para spekulan untuk memanfaatkan
situasi dengan berbagai cara untuk mengeruk keuntungan
pribadi. Selain itu adanya tindakan dari orang atau pihak
lain berupa penyerobotan tanah atau pendudukan tanah tanpa
hak, pelaksanaan jual beli tanah tanpa melalui prosedur
vang benar sesual dengan ketentuan yang berlaku dan
sebagainya. Tindakan seperti ini membawa implikasi pada
timbulnya kasus-kasus tanah yang kadangkala berlarut-larut
upaya penyelesaiannya.

Penanganan dan penyelesaian kasus-kasus pertanahan
bukanlah wewenang instansi Badan Pertanahan Nasional saja,
akan tetapi Juga merupakan wewenang instansi atau lembaga
yvang bersangkutan. Dalam penyusunan skripsi ini penyusun
mencoba menginventarisasi semua kasus-kasus pertanahan
yang ada di Propinsi Sulawesi Tenggara yang penanganan dan
penyelesaiannya melalui KAntor Wilayah Badan Pertanahan
Nasional Propinsi Sulawesi Tenggara dalam kurun waktu lima
tahun yaitu tahun 1894-1998 untuk mengetahui seberapa
banyak kasus-kasus pertanahan yang ada, apa penyebab
munculnya kasus tersebut dan bagaimana upaya
penyelesalannyva.

Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah metode deskriptif dengan teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara studi kepustakaan, studi dokumen,
sedangkan data yang diperlukan adalah data sekunder yang
berasal dari Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional
Propinsi Sulawesi Tenggara.

Dari hasil pengumpulan dan pengolahan data yang
diperoleh, ditemukan sebanyak 327 kasus pertanahan untuk
periode tahun 1994-1998 vang penanganannya
diklasifikasikan menjadi tiga kelompok yaitu:

1. Kasus di luar peradilan sebanyak 225 kasus atau 66,81%.
2. Kasus peradilan sebanyak 64 kasus atau 19,57%.

3. Kasus melalui Kotak Pos 5000 Jakarta sebanyak 38 Kasus
atau 11,62%.

Adapun terhadap kasus-kasus tersebut dapat
diklasifikasikan menurut jenisnya mendadi lima yaitu:
Kasus jual beli
Kasus pendudukan tanah tanpa hak
Kasus yang berkaitan dengan pengadaan dan pembebasan
tanah
Kasus dibidang pendaftaran tanah
Kasus tanah obyek landreform

Dari kelima Jenis kasus tersebut yang raling
dominan ternyata adalah kasus pendudukan tanah tanpa
hak (penyerobotan).

O1 WN -
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Upaya untuk mengantisipasi dan mencegah terjadinya
kasus-kasus pertanahan perlu diadakan hal-hal sebagai
berikut:

Perlu adanya peningkatan kualitas dan kuantitas sumber
daya manusis terutama dijajaran Badan Pertanahan
Nasional.

Perlu ditingkatkan kerjasama dan koordinasi yang lebih
baik antar instansi terkait.

Perlunya pengarsipan administrasi pertanahan yang lebih
baik lagi.

Perlu diadakan penyuluhan hukun dibidang pertanahan
kepada masyarakat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian.

Dalam pelaksanaan pembangunan, tanah sebagai salah
satu modal dasar pembangunan nasional memegang peranan
yang sangat strategis. Dengan semakin meningkatnya
kegiatan pembangunan baik vang dilaksanakan oleh
pemerintah, perorangan maupun swasta masalah pertanahan
menJjadi bersifat lintas sektoral, yang mempunyal dimensi
ekonomi. sosial budaya, politk bahkan pertahanan keamanan.
Sebagaimana kita ketahui tanah adalah sesuatu yang
sifatnya tetap sedangkan kebutuhan akan tanah semakin hari
semakin meningkat sebagai akibat peningkatan kegiatan
pembangunan.

Sehubungan dengan itu, Soni Harsono (1994:6) dalam
suatu makalashnya yang berjudul Aspek Pertanahan dan Tata
Ruang Dalam Pembangunan mengemukakan bahwa:

Kegiatan pembangunan memerlukan tanah untuk
pembangunan . Tanah itu terbatas, tidak bertambah luas
tetapi kebutuhan akan tanah terus meningkat bukan saja
karena Jumlah vpenduduk yang terus meningkat tetapi
disebabkan karena meningkatnya pembangunan dan untuk
menunjang kehidupan yang semakin meningkat kualitasnya.

Permasalahan yang dihadapi dalam pembangunan yang
semakin meningkat tersebut harus dilaksanakan dl atas
tanah yang luasnya terbatas, vang dapat menimbulkan

kesenjangan antara persediaan dan kebutuhan akan tanah

baik dari segi luas maupun kemampuan tanahnya, sehingga



mengakibatkan terjadinya kenaikan harga tanah yang tidak
terkendali, tumpang tindih peruntukkan dan penggunaan
tanah, adanyva spekulasi tanah serta manipulasi tanah
bahkan seringkali muncul kasus-kasus tanah vyang oleh
pihak-pihak tertentu kadangkala diangkat menjadi isu
politik.

Munculnya berbagal kasus tanah tersebut, pada dasa
warsa terakhir ini selain yang telah disebutkan diatas,
Juga merupakan akibat dari | meningkatnya intensitas
kebutuhan tanah terutama di daerah perkotaan dan
sekitarnya, tingginya arus perpindahan penduduk dari desa
ke kota, semakin beragamnya Jjenis kegiatan masyarakat yang
memerlukan tanah.

Hal tersebut diatas apabila tidak di tangani secara
intensif, maka permasalahan di bidang pertanahan yang
sudah rumit akan semakin bertambah. Padahal kita ketahui
masalah  pertanahan adalah merupakan masalah lintas
sektoral vang penanganannva diperlukan koordinasi antar
sektor dan dilakukan secara hati-hati dan tepat agar
nantinya tidak timbul gejolak yang dapat merugikan
kegiatan pembangunan.

Untuk itu setiap kebijaksanaan pembangunan yang
bertujuan mengatur arahan pemilikan, peruntukan dan
Penggunaan tanah haruslah memperhatikan ketentuan pasal 33
ayat 3 UUD 1945 yaitu tanah harus digunakan untuk sebesar-

besar kemakmuran rakyat.



A

Semakin pesatnya vpembangunan disegala sektor di
Propinsl Sulawesi Tenggara baik yang dilaksanakan oleh
pemerintah, eswasta maupun perorangan yang kesemuanya itu
memerlukan tanah sebagal wadah untuk melakukan kegiatan—
nya, maka timbulah berbagai masalah di bidang pertanahan
sebagal konsekuensi dari pesatnya kegiatan pembangunan
tersebut. Menurut S.B. Silalahi (1985 : 2-3) permasalahan
dibidang pertanahan dapat terjadi disebabkan oleh beberapa
indikator antara lain adalah:

a. Febutuhan. penguasaan dan penggunaan tanah semakin
meningkat, hal ini adalah konsekwensi dari
veningkatan Jumlah renduduk dan aktivitas
pembangunan sementara lunas tanah relatif tetap.

b. Meningkatnya benturan kepentingan antara berbagail
sektor pembangunan antara anggota masyarakat itu
sendiri dan antara masyarakat atau individu dengan

. pemerintah.

c. Meningkatnya harga tanah yang sangat cepat.

d. Adanya spekulasi-spekulasi atas tanah

e. Semakin tumbuhnya kesadaran masyvarakat akan arti
pentingnya kepastian hukum hak atas tanah.

Menghadapi wmasalah - masalah tersebut diatas,
pemerintah dalam hal ini Badan Pertanahn Nasional adalah
instansi yvang diserahi tugas untuk menangani tanah. perlu
mempunyai kemampuan yang prinsip yang mendasar serta
keterpaduan baik yang bersifat administrasi maupun tehnik
operasionalnya.

Berdasarkan uraian tersebut di atas. maka penyusun
tertarik wuntuk mengadakan penelitian sebagai bahan penma-
lisan skripsi dengan Judul “STUDI TENTANG EKASUS-EKASUS

PERTANAHAN DI PROPINSI SULAWESI TENGGARA."



B. Permasalahan

Sebagaimana diketahuil bahwa tanah bagi masyarakat
kita adalah sesuatu yang mempunyai nilai yang magis
religius. Dalam hal tersebut diatas nampaklah bahwa tanah
mempunyai hubungan vang erat demgan manusia, baik sebagai
bangsa maupun Iindividu. Oleh karena pentingnya tanah bagi
manusia dan semakin pesatnya kegiatan pembangunan yang
memerlukan tanah pada saat ini. serta di barengi dengan
pertumbuhan penduduk sebagali akibatnya banyak  timbul
kasus-kasus di bidang pertanahan.

Persoalan tanah di Indonesia pada tahun vang akan
datang akan terus meningkat. Hal ini bisa terjadi antara
lgin disebabkan meningkatnya jumlah penduduk sedangkan
luas tanah +terbatas serta meningkat pula pembangunan
disegala bidang yang kesemuanya itu memerlukan tanah
sebapgai sarana dasar.

Sejalan dengan semekin meningkatnya kebutuhan akan
tanah, sebagaimana konsekuensi logis telah meningkat pula
berbagal kasus tanah yang mancul kepermukaan dan merupakan
bahan pemberitaan media massa serta menjadi pusat
verhatian masyvarakat luas.

Selain daripada itu. sebagal akibat dari kesadaran
hukum masyarakat dan hak asasi terutama yang tinggal di
perkotaan cenderung meningkat kuantitas dan kunalitasnya
sehingga menimbulkan keberanian masyarakat untuk menuntut

hak-haknya vang dianggap oleh mereka kurang mendapatkan



provorsi vang wajar di dalam wadah negara hukum. Dalam era
keterbukaan, pemerintah telah membuat kebijaksanaan untuk
menampung keluhan warga masyarakat tersebut dalam suatu

wadah seperti Kotak Pos 5000 atau Peradilan uvmum.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya bahasan mengenai kasus-kasus
pertanahan serta keterbatasan penyusun baik dari segi
pengetahman, kemampuan, dan waktu vyang tersedia, maka
penyusun membatasl ruang lingkup permasalshan hanyva pada’
kasus-kasus pertahanan yang masuk ke seksi Penyelesaian
Masalah Pertanahan Bidang Hak-hak Atas Tanah  Kantor
Wilayah Badan Pertanahan Nasional Propinsi Sulawesi
Tenggara selama kurun waktu lima tahun sejak tahun 1994

sampai tahun 1998.

D. Perumuisan Masalah

Atas dasar uraian tersebut, maka dapat dirumuaskan

permasalahan sebagai berikut:

1. Jumlah dan Jjenis kasus pertanahan vang terjadi di

Propinsi Sulawesi Tenggara.

2. Apa venyebab dari timbulnya kasus-kasus pertanahan

tersebut.

3. Bagaimanakah penyelesaian kasus—kasus pertanahan

tersebut.



E. Tujuan dan Eegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelltian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

a.

Untuk mengidentifikasi kasus—-kasus pertanahan vang
terjadi di Propinsi Sulawesi Tenggara.

Untuk mengetahui penyebaran kasus-kasus pertanahan
di Propinei Sulawesi Tenggara.

Untuk mengetahui penyvelesaian kasus—-kasus pertanahan

tersebut.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

a.

Diharapkan dapat menjadi bahan informasi dalam upaya
rencegahban terjadinya kasuas—-kasus di bidang
pertanahan bagi jajaran Badan Pertanahan Nasional di
Propinsi Sulawesi Tenggara maupun instansi lainnya
vang terkait.

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menambah
wawasan pengetahuan menganai upaya—upaya penanganan
timbulnya kasus—-kasus di bidang pertanahan.
khususnya bagi penyusun dan para pembaca umum pada

W ya .



